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Abstrak
 

Pandemi COVID-19 terbukti meningkatkan tingkat distres psikologis pada remaja. Kondisi emosi remaja

cenderung mudah terguncang ketika menghadapi situasi yang tidak biasa, seperti situasi pandemi. Salah satu

faktor protektif terhadap terjadinya distres psikologis pada remaja adalah hubungan orang tua-anak. Dengan

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah hubungan orang tua-anak dapat memprediksi

distres psikologis pada remaja madya di masa pandemi COVID-19. Partisipan dalam penelitian ini yaitu

kelompok remaja madya berusia 15-18 tahun (M = 16.33, SD = 0,742), berjenis kelamin laki-laki dan

perempuan dan berdomisili di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental.

Pengambilan data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner secara

daring kepada 651 partisipan. Hubungan orang tua-anak diukur dengan menggunakan Parent-Adolescent

Relationship Scale. Sedangkan, untuk mengukur distres psikologis pada remaja digunakan alat ukur Kessler

Psychological Distress Scale (K10) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Hasil uji statistik

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa hubungan orang tua-anak dapat memprediksi distres psikologis

pada remaja madya dengan nilai R2 = 6,3% dan  =-0,254 yang berarti setiap kenaikan 1% nilai hubungan

orang tua-anak maka nilai distres psikologis berkurang sebesar 0,254. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa semakin tinggi tingkat hubungan orang tua-anak, maka akan menurunkan tingkat distress psikologis.

Maka disarankan untuk meningkatkan relasi hubungan orang tua- anak agar dapat menurunkan tingkat

distres psikologis pada remaja, khususnya selama masa pandemi COVID-19.

......The COVID-19 pandemic has been shown to increase the level of psychological distress in adolescents.

The condition of adolescents tends to be unstable when faced with unusual situations, such as a pandemic.

One of the protective factors against adolescent distress is the parent-child relationship. Therefore, this study

aims to investigate the role of parent-child relationship in predicting psychological distress among

adolescents during the COVID-19 pandemic. Participants in this study were middle adolescents aged 15-18

years (M = 16.33, SD = 0,742) males and females who lived in Indonesia. This research is a non-

experimental study. Data was collected using a quantitative approach by distributing questionnaires online

to 651 participants. The questionnaires used include Parent-Adolescent Relationship Scale to measure the

level of Parent-child relationship, Kessler Psychological Distress Scale (K10) to measure the level of

psychological distress. In addition, the results of simple linear regression analysis shows that parent-child

relationships negatively significant predicted adolescents psychological distress with R2 = 6.3% and  =-

0,254 which means that for every 1% increase in the value of the parent-child relationship, the psychological

distress value decreases by 0.254. Therefore, it can be said that the higher the parent-child relationship, the

lower the level of psychological difficulties. Thus, it is suggested the need to develop the parent-child

relationship to reduce psychological distress in middle adolescents, especially during the COVID-19

pandemic.
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